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Banyadu language is the language used by Banyadu Dayak people. The problem in this 
study is jado how the words,  the meaning, and the word foncition is repeated in the 
sentences. The purpose of this study is to describe the repeated word form, the meaning 
of the word re, and describe the function of the word reset in the sentence. This study 
uses descriptive methods with qualitative forms. The source of this research data is the 
Banyadu Dayak language used by the informant that contains the repeated words. The 
techniques used are interview techniques, brain-stimulated. Data collection tools in the 
form of interview instruments, list of images, folklore,  voice recording devices. Based 
on the results of the data analysis on the BDB re-word, this research collects 4 words 
again. The whole word rephrase, partial rephrase, berafiks reset word, re-sounding 
words. There are 6 meanings of repeated words which express many meanings, express 
meanings that resemble something, express meanings repeatedly, express meanings of 
pleasure or relax, mutual meaning, meaning, express very. There is a function of the 
word reset namely subject, predicate, object, complement, adjective. 
 




Bahasa adalah suatu sistem lambang 
berupa bunyi, bersifat arbitrer, digunakan oleh 
suatu masyarakat tutur untuk bekerja sama, 
berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. 
Sebagai sebuah sistem, bahasa dibentuk dari 
suatu aturan, kaidah, dan pola-pola tertentu, 
baik dalam bidang tata bunyi, tata bentuk kata, 
maupun tata kalimat. Bila aturan, kaidah, atau 
pola ini dilanggar, maka komunikasi dapat 
terganggu. Bunyi menjadi penanda perihal di 
luar bahasa. Misalnya, bunyi [buɳa] yang 
menunjukan benda “bunga”.Jadi, “bunga” 
sebagai bahasa merupakan komposit bunyi 
untuk menandai yang diluar bunyi, sebagai 
berpaduan bentuk  makna, dan bahkan situasi. 
Bahasa perlu dijaga, dikembangkan dan 
dilestarikan. Dalam menjaga,  
mengembangkan dan  melestarikan bahasa 
daerah  penulis perlu malakukan penelitian 
tentang bahasa daerah yang dapat memperkaya 
kosakata dan istilah dalam bahasa Indonesia. 
Penelitian dalam bidang bahasa cakupannya  
luas, penulis berupaya untuk memfokuskan 
penelitian ini dibidang morfologi. Karena 
morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk 
kata serta pengaruh perubahan-perubahan 
bentuk kata terhadap golongan dan arti kata. 
Bagian-bagian materi yang terdapat dalam 
morfologi yakni nomina, verba, adjektiva, 
morfem, fonem, afiks, dan proses pengulangan 
dengan alasan  membatasi cakupan penelitian 
yang terlalu luas.  
Alasan penulis melakukan penelitian 
tentang kata ulang, karena kata ulang masih 
sering digunakan dalam percakapan sehari-hari 
oleh masyarakat pemakai Bahasa Dayak 
Banyadu’ khususnya di daerah Teriak. Oleh 
karena itu, penulis berupaya untuk 
melestarikan kata ulang Dayak Banyadu’ 
dengan melakukan penelitian mengenai kata 
ulang. 
Kata Ulang Bahasa Dayak Banyadu’ 
merupakan fokus penelitian, dengan alasan 
untuk menjaga, melestarikan, serta 
mengembangkan bahasa daerah setempat agar 
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tidak punah mengingat bahwa pentingnya 
peranan bahasa daerah sebagai penunjang 
perkembangan bahasa nasional. 
Bahasa Dayak Banyadu adalah satu 
diantara bahasa Dayak yang berada Di 
Kabupaten Bengkayang Kalimantan Barat. 
Suku Dayak yang menuturkan bahasa 
Banyadu’ hanya terdapat di Kecamatan Teriak, 
Ledo, dan Seluas.Hal ini dikarenakan mereka 
ikut program transmigrasi lokal, di tanah 
asalnya di Kecamatan Menyuke, Kabupaten 
Landak, suku Dayak ini dikenal dengan nama 
suku Dayak Banyuke Banyadu’. Mereka 
tinggal di wilayah adat atau Binua Banokng 
Satona’ yang terletak di hulu aliran Sungai 
Menyuke.  
Suku Dayak Banyadu terdapat di 
Kecamatan Teriak,Kabupaten Bengkayang 
Suku dayak yang berbahasa banyadu’ di 
Kampung Teriak hanya disebut dengan nama 
Dayak Banyadu’ saja. Bahasa yang dituturkan 
adalah bahasa Banyadu’, bahasa ini secara 
kebahasaan tergolong dalam rumpun bahasa 
Bidayuhik (Wurm dan Hatorri, 1983). Dayak 
banyadu di Taria’ adalah subsuku Dayak 
Manyuke (Banyuke) yang berbahasa Banyadu’ 
di wilayah Sungai Manyuke dan mereka 
berpindah ke wilayah Teriak sewaktu Cina 
terusir pada tahun 1987 di wilayah ini. 
Suku Dayak Banyadu yang ada di 
Kampung Teriak dan ketiga kampung lainya di 
Kecamatan Teriak, merupakan perpindahan 
Suku Dayak Banyadu yang ada di Binua) 
Banokng Satina’. Mula-mula kelompok ini 
memang bermukim di sepanjang hulu Sungai 
Menyuke (Banyuke) kemudian berpindah 
kearah hilir Sungai Menyuke, yaitu di daerah 
Kampet, Timakng Bale, Pangao’. Diantara 
mereka ada kelompok suku suku Banyadu;  
masuk jauh ke dalam kearah selatan Kota 
Bengkayang, yaitu di kampung Balacatn, 
Sabah, Barinang Mayun, dan Titi Tarekng. 
Dari kampung Barinang Mayun, Titi Tarekng 
dan sekitarnya inilah kemudian mereka 
menyebar de kampung Tamia’ Sio, Antibak, 
Madas, dan Paranuk (Aloy, 63-64:2007). 
Alasan peneliti memili desa Teriak 
sebagai tempat penilitia didasarkan atas 
beberapa pertimbangan (1) masyarakat desa 
teriak masih menggunakan Bahasa Dayak 
Banyadu’ sebagai bahasa sehari-hari dalam 
berkomunikasi, (2) belum pernah dilakukan 
penelitian mengenai kata ulang di desa Teriak, 
(3) dan untuk melestarikan bahasa banyadu’ 
agar tidak punah. 
Masalah umum yang akan dibahasa dalam 
penelitian ini yaitu kata ulang Bahasa Dayak 
Banyadu’. Supaya penelitian ini lebih terarah 
dan masalah yang dibahasa tidak terlalu luas 
maka penulis menjabarkan masalah umum 
menjadi masalah khusus dalam penelitian ini 
sebagai berikut: (1) Bgaimana bentuk kata 
ulang Bahasa Dayak Banyadu? (2)Bagaimana 
makna kata ulang Bahasa DayakBanyadu?(3) 
Bagaimana fungsi kata ulang dalam kalimat 
Bahasa Dayak Banyadu?  
Tujuan umum dari penelitian ini yaitu 
untuk mendeskripsikan kata ulang bahasa 
Dayak Banyadu’. Adapun tujuan umum di atas 
dijabarkan lagi dalam tujuan khusus, sebagai 
berikut: (1) Mendeskipsikan bentuk kata ulang 
Bahasa Dayak Banyadu.(2) Mendeskripsikan  
makna kata ulang Bahasa DayakBanyadu.(3) 
dan Mendeskripsikan fungsi kata ulang dalam 
kalimat Bahasa Dayak Banyadu. 
Morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa 
yang membicarakan seluk-beluk bentuk kata 
serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk 
kata terhadap golongan dan arti kata atau 
morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk 
kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk 
kata itu, baik fungsi gramatik maupun fungsi 
semantik(Ramlan,2012:20). 
        Parera (1990: 52), morfologi atau tata 
bentuk; Inggrs morphology, dulu juga 
morphemics adalah bidang linguistik yang 
mempelajari susunan bagian-bagian kata 
secara gramatikal. Kridalaksana (2011: 51), 
morfologi adalah bidang linguistik yang 
mempelajari morfem dan kombinasi-
kombinasinya; bagian dari struktur bahasa 
yang mencakup kata dan bagian-bagian kata 
yakni morfem. Keraf (1984: 51), morfologi 
adalah bagian dari tata bahasa yang 
membicarakan bentuk kata. Chaer (2007: 3), 
berpendapat bahwa morfologi adalah ilmu 
mengenai bentuk-bentuk dan pembentukanya. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas yang 
diutarakan oleh para pengamat bahasa, dapat 
disimpulkan bahwa morfologi adalah salah 
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satu cabang linguistik yang mempelajari dan 
menganalisis dasar-dasar bahasa atau bagian-
bagian dari tata bahasa beserta fungsinya di 
dalam perubahan gramatikal dan semantiknya. 
Kata adalah satuan bahasa yang memiliki 
satu pengertian; atau kata adalah deretan huruf 
yang diapit oleh dua buah spasi, dan 
mempunyai satu arti (Chaer, 2007:11). Kata 
adalah morfem atau kombinasi morfem yang 
oleh bahasawan dianggap sebagai satuan 
terkecil yang dapat diujarkan sebagai bentuk 
yang bebas dan satuan bahasa yang dapat 
berdiri sendiri, terjadi dari morfem tunggal. 
Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kata adalah sekelompok 
huruf, memiliki arti, dan merupakan unsur 
pembentuk langsung dalam sebuah frasa dan 
kalimat. 
Satuan bahasa merupakan komposit antara 
bentuk dan makna. Oleh karena itu, untuk 
menetapkan sebuah bentuk adalah morfem 
atau bukan didasarkan pada kriteria bentuk dan 
makna itu. Menurut Ramlan(2012:32) morfem 
ialah satuan gramatikal yang paling kecil, 
satuan gramatik yang tidak mempunyai satuan 
lain sebagai unsurnya. Mulyono (2013:6) 
morfem adaah bentukan linguistik yang paling 
kecil, yang tidak terdiri atas bentukan-
bentukan yang lebih kecil yang mengandung 
arti. Berdasarkan kalimat tersebut, kita bisa 
mencatat bahwa morfem itu bisa berupa kata 
pokok, pokok kata, preposisi, kata ganti tunjuk, 
proses reduplikasi, kata keterangan, dan bisa 
juga berupa afiksasi. 
Kridalaksana(2011:158) menyatakan 
satuan bahasa terkecil yang maknanya secara 
relatif stabil dan yang tidak dapat dibagi atas 
bagian bermakna yang lebih kecil; misalnya, 
{ter-}, {di-}, {pensil}.Dari beberapa pendapat 
ahli di atas dapat disimpulkan bahwa morfen 
adalah satuan garamatikal terkecil yang 
memiliki arti dalam sebuh kalimat atau dalam 
sebuah kata. 
Kata ulang ‘reduplikasi’ adalah proses 
morfemis yang mengubah bentuk kata yang 
dikenainya yang menghasilkan kata yang 
selanjutnya dapat diperinci berdasarkan unsur 
dasar yang mengalami pengulangan 
(Simatupang,1979:15). Menurut Muslich 
(1990:48) proses pengulangan merupakan 
peristiwa pembentukan kata dengan jalan 
mengulang bentuk dasar, baik bervariasi fonem 
maupun tidak, baik berkombinasi dengan afiks 
maupun tidak. 
Ramlan(2001:55) mengatakan bahwa 
proses pengulangan atau reduplikasi adalah 
pengulangan satuan gramatik, baik seluruhnya 
maupun sebagian, baik dengan variasi fonem 
maupun tidak. Hasil pengulangan tersebut 
disebut kata ulang, sedangkan satuan yang 
diulang merupakan bentuk dasar. 
Keraf(1980:119) dalam bukunya 
mengatakan, kata-kata ulang disebut 
reduplikasi. Istilah ini digunakan dalam tata 
bahasa pertama berdasarkan bentuk perulangan 
dalam bahasa barat, jadi bahasa Indonesia 
konsepsi sendiri tentang kata ulang. Dari 
pendapat kedua ahli tersebut, jelas tergambar 
bahwa konsep reduplikasi (proses pengulangan 
kata) berhubungan dengan kata (termasuk 
perubahan bunyi kata), fungsi dan makna kata, 
karena disebutkan berhubungan dengan 
gramatikal. 
Menurut Muliyono (2007:178-189) dalam 
bahasa Indonesia menyatakan bahwa 
reduplikasi atau pengulangan kata merupakan 
mekanisme yang penting dalam pembentukan 
kata, disamping afiksasi, komposisi, dan 
akronimasasi. Terutama reduplikasi adalah 
masalah  morfologi, masalah pembentukan 
kata, tetapi tampaknya ada juga reduplikasi 
yang menyangkut masalah fonologi, masalah 
sintaksis dan masalah semantik, berikut 
penjelasanya. 
Makna gramatikal mempunyai hubungan 
erat dengan komponen makna yang dimiliki 
oleh bentuk dasar yang terlibat dalam proses 
pembentukan kata (Chaer, 2008:29). Di sini 
kita lihat bahwa makna gramatikal sebuah 
bentuk “mencerminkan” bentuk dasarnya (atau 
darimana bentuk tersebut diturunkan).Kalau, 
pelajar bermakna ‘orang yang belajar’, 
pengajar bermakna ‘orang yang mengajar’, 
makna pembaca bermakna ‘orang yang 
membaca ‘, dan penulis bermakna ‘orang yang 
menulis’. Begitu juga bentuk membantu 
bermakna menjadi (keras) seperti batu, 
menguning bermakna ‘menjadi kuning’, dan 
bentuk menyambal bermakna ‘membuat 
sambal’, contoh lain bersepeda bermakna ‘naik 
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sepeda’, berdasi  bermakna ‘memakai dasi, 
dan berdebat bermakna ‘melakukan debat. 
Frasa dapat didefinisikan sebagai 
kelompok kata yang terdiri dari dua kata atau 
lebih.Hal ini sebagaimana yang dikemukanan 
Keraf (1980:138) bahwa frasa adalah suatu 
konstruksi yang terdiri dari dua kata atau 
lebih.Kedua kata tersebut dapat berfungsi 
sebagai inti atau hanya salah satunya saja 
berupa inti.Namun, satu hal yang perlu 
dipahmi berkaitan dengan frasa ini adalah 
masing-masing kata yang membentuk 
konstruksi tersebut merupakan suatu kesatuan 
yang utuh. 
Ramlan  (dalam Suhardi,2016:19), 
mendefinisikan frasa sebagai satuan gramatik 
yang terdiri daru dua kata atau lebih dan tidak 
melampaui batas fungsi unsur kalusa. 
Sementara yang dimaksud Ramlan tidak 
melampui batas fungsi kalusa adalah tidak 
melampaui batas fungsinya di dalam kalimat, 
apakah sebagai subjek, predikat, objek, 
pelengkap, dan keterngan.Jika sudah melewati 
batas fungsi tersbut, hal initidak lagi tergolong 
frasa, mungkin sudah masuk sebagai klausa 
dalam kalimat. 
Alwi, dkk. (2003:317) mengatakan 
kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam 
wujud lisan atau tulisan, yang mengungkapkan 
pikiran yang utuh. Dalam wujud lisan, kalimat 
diucapkan dengan suara naik turun dan keras 
lembut, disela jeda, dan diakhiri dengan 
intonasi akhir oleh kesenyapan yang mencegah 
terjadinya perpaduan ataupun asimilasi bunyi 
ataupun proses fonologis lainya. Serta kalimat 
juga bisa dikatakan satuan dasar wacana. 
Artinya, wacana hanya akan terbentuk jika ada 
dua kalimat, atau lebih, yang letaknya 
berurutan dan berdasarkan kaidah 
kewacanaan.Chaer (2015:44) juga 
mengatakan, Kalimat merupakan satauan di 
atas klausa dan di bawah wacana, satuan 
sintaksis yang disusun dari konstituen dasar 
yang biasanya berupa kalusa, dilengkapi 
dengan konjungsi bila diperlukan, serta disertai 
dengan intonasi final. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode adalah cara kerja, langkah-
langkah kerja, teknik kerja yang dilakukan 
secara berurutan dan  sistematika dalam suatu 
penelitian. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini ada dua metode pengumpulan 
data, tiga metode analisis data. Metode 
pengumpulan data menggunakan metode cakap 
dan simak. Metode untuk menganalisis data 
digunakan metode deskriptif, metode 
penganalisisan makna, dan metode struktural.  
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk penelitian 
kualitatif. Mahsun (2012:256) mengemukakan 
penelitian kualitatif bertujuan untuk 
memahami fenomena sosial termasuk 
fenomena kebahasaan yang  tengah  diteliti,  
yang  memiliki  perbedaan  dengan  hakikat  
penelitian kuantitatif. Menurut Moleong 
(2010:6) menyatakan penelitian kualitatif 
menggunakan metode kualitatif yaitu 
pengamatan, wawancara, atau penelaahan 
dokumen.Data yang dikumpulkan dapat berupa 
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
Bahasa Dayak Banyadu yang dituturkan oleh 
masyarakat Dayak Banyadu’ di Desa Teriak, 
Kecamatan Teriak, Kabupaten Bengkayang, 
Data diperoleh dengan melakukan wawancara 
dengan menggunakan instrumen yang sudah di 
persiapkan. Adapun kriteria instrumen yang di 
gunakan, menggunakan kriteria informan. 
Data merupakan sejumlah informasi yang 
dapat memberikan gambaran tentang suatu 
keadaan yang sedang diteliti.Data dalam 
penelitian ini adalah kata ulang yang 
digunakan oleh masyarakat suku 
DayakBanyadu’. 
Teknik yang digunakan peneliti dalam 
melakukan pengumpulan data terhadap kata 
ulang BDB, yaitu metode cakap yang 
menggunakan teknik pancing, teknik 
komunikasi langsung, teknik lanjutan (catat 
dan rekam) terhadap informan yang 
merupakan penutur asli BDB.Metode cakap 
yaitu adanya percakapan antara peneliti dengan 
informan (Mahsun, 2012:95). Peneliti 
menggunakan metode cakap sebagai teknik 
dalam pengumpulan data. 
 Instrumen pengumpulan data yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
pedoman daftar pertanyaan yang disusun 
secara tertulis pada suatu lembaran yang 
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dijadikan bahan Tanya jawab pada saat 
berwawancara dengan informan yang 
bersangkutan. Pertanyaan yang dibuat dan 
disusun untuk mengetahui pemakaian kata 
ulang BDB. Alat lain yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yakni gambar yang 
berfungsi untuk mengungkapkan penggunaan 
kata ulang BDB, serta cerita rakyat yang 
berfungsi untuk menemukan kata ulang yang 
digunakan dalam cerita rakyat tersebut dan alat 
perekan untuk membantu peneliti dalam 
menyimak informasi yang diungkapkan oleh 
informan. 
Menguji Kabsahan DataKetekunan 
Pengamatan Ketekunan pengamatan dilakukan 
dengan cara mengamati dan membaca 
berulang-ulang terhadap masalah dan data 
penelitian agar diperoleh suatu pemahaman 
dalam pengamatan yang dilakukan.Pengecekan 
DataSugiyono (2006:302) mengemukakan 
bahwa memberi check adalah proses 
pengecekkan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Kegiatan pengecekkan 
data dilakukan supaya data yang telah 
diperoleh dan yang akan digunakan sudah 
sesuai dengan apa yang dimaksud oleh 
narasumber.Kecukupan ReferensiKecukupan 
referensi dilakukan dengan cara membaca dan 
menelaah sumber-sumber data, serta berbagai 
pustaka yang relevan dengan masalah 
penelitian. 
Langkah-langkah dalamenganalisis 
dataPeneliti membaca teks yang telah 
dituliskan secara intensif dan berulang-ulang 
untuk memahaminya dan mengklasifikasikan 
berdasarkan masalah yang akan di 
bahasa.Mengidentifikasi data 
penelitian.Mengklasifikasi data sesuai dengan 
masalah yaitu:Berdasarkan bentuk kata 
ulang.Berdasarkan makna kata 
ulang.Berdasarkan fungsi kata ulang dalam 
kalimat. 
Analisis data merupakan upaya yang 
dilakukan untuk mengklasifikasikan, dan 
mengelompokan data. pada tahap ini dilakukan 
upaya mengelompokkan, menyamakan data 
yang sama dan membedakan data yang 
memang berbeda, serta menyisihkan pada 
kelompok lain data yang serupa, tetapi tidak 
sama (Mahsun, 2012:253). 
Berdasarkan bentuk kata ulang, makna 
kata ulang, dan fungsi kata ulang.Langkah-
langkah yang dilakukan peneliti dalam 
menganalisis data sebagai 
berikut.Mengelompokkan data sesuai dengan 
bentuknya.Menganalisis data berdasarkan 
maknanyaMenganalisis data berdarkan 
Fungsinya dalam kalimat.Data bentuk kata 
ulang dianalisis dengan metode deskriptif 
dengan teknik pemaparan.Data makna kata 
ulang dianalisis dengan metode analisis makna 
dengan teknis makna struktural.Data fungsi 
kata ulang dianalisis dengan metode struktural 
dengan teknik analisis fungsi dalam 
kalimat.Menyimpulkan hasil analisis data 
bentuk kata ulang, makna kata ulang, dan 
fungsi kata ulang. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Analisis Data Berdasarkan Bentuk 
Berdasaran cara mengulang bentuk 
dasarnya, pengulangan dapat dibagi menjadi 
empat bentuk, yaitu (1) pengulangan seluruh, 
(2) pengulangan sebagian, (3) pengulangan 
yang berkombinasi dengan pembubuhan afiks, 
dan (4) pengulangan dengan perubahan fonem 
atau bunyi (Muslich, 2010:25). 
Bentuk Pengulangan Seluruh. 
Pengulangan seluruh adalah pengulangan 
bentuk dasar secara keseluruhan, tanpa 
berkombinasi dengan pembubuhan afiks dan 
tanpa fonem. 
[aɳat-aɳat]       (WK 1)   = hangat-
hangat[aɳat] (bentuk dasar) + [aɳat] 
(pengulangan) =  [aɳat-aɳat]  (kata 
ulang).[baᴐh-baᴐh]      (WK 2)  =  bohong-
bohong[baoh] (bentuk dasar) + [baᴐh] 
(pengulangan) = [baᴐh-baᴐh] (kata 
ulang).[ɲaɲa’-ɲaɲa’] (WK 3) = nyenyak-
nyenyak[ɲaɲa’] (bentuk dasar) +  [ɲaɲa’] 
(pengulangan)= [ɲaɲa’ -ɲaɲa’] (kata 
ulang).[sahu-sahu] (WK 4)  = gosong-
gosong[sahu] (bentuk dasar) + [sahu] 
(pengulangan) = [sahu-sahu] (kata 
ulang).[pasʊɁ-pasʊɁ] (WK 6)    = bolong-
bolong[pasʊɁ] (bentuk dasar) +[ pasʊɁ 
](pengulangan) = [pasʊɁ-pasʊɁ] (kata 
ulang).[kujɪt-kujɪt]       (WK 9)    = cubit-
cubit[kujɪt ](bentuk dasar) +[ kujɪt] 
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(pengulangan) = [kujɪt-kujɪt] (kata ulang). 
[buhʊ’-buhʊ’]  (WK 11)  = bengkak-
bengkak[buhʊ’] (bentuk dasar) +[buhʊ’] 
(pengulangan) = [buhʊ’-buhʊ’] (kata ulang). 
[ɳalapah-ɳalaph]  (WK 12) = berhadang-
hadang[ɳalapah] (bentuk dasar) + [ɳalapah] 
(pengulangan) = [ɳalapah-ɳalaph] (kata ulang). 
[darʊpm-darʊpm]  (WK 13)    = dalam-
dalam[darʊpm] (bentuk dasar) + [darʊpm] 
(pengulangan) = [darʊpm-darʊpm] (kata 
ulang). [maʊh-maʊh] (WK 14)    = ribut-
ribut[maʊh] (bentuk dasar) + [maʊh] 
(pengulangan) = [maʊh-maʊh] (kata ulang). 
Bentuk Pengulangan Sebagian 
Pengulangan sebagian adalah 
pengulangan sebagian dari bentuk dasarnya. Di 
sini bentuk dasar tidak diulang seluruhnya 
(Ramlan, 2010:70). 
[bakawan-kawan]  (WK 7) = berteman-
teman[bakawan] (bentuk dasar) + [kawan] 
(pengulangan) = [bakawan-kawan] (kata 
ulang). Contoh kata ulang ini merupakan 
bentuk pengulangan sebagian. Di sini bentuk 
dasar tidak diulang seluruhnya, hanya 
mengulang sebagian dari bentuk dasar, kata 
[bakawan-kawan] dibentuk dari bentuk dasar 
[bakawan]. [bakʊmpʊr-kʊmpʊr]  (WK 8) = 
berkumpul-kumpul[bakʊmpʊr]  (bentuk dasar) 
+ [kʊmpʊr] (pengulangan) = [bakʊmpʊr-
kʊmpʊr] (kata ulang). Contoh kata ulang ini 
merupakan bentuk pengulangan sebagian. Di 
sini bentuk dasar tidak diulang seluruhnya, 
hanya mengulang sebagian dari bentuk dasar, 
kata [bakʊmpʊr-kʊmpʊr] dibentuk dari 
bentuk dasar [bakʊmpʊr]. [bapaɪtn-paɪtn]  
(WK 18) = berair-air[bapaɪtn] (bentuk dasar) + 
[paɪtn] ngulangan) = [bapaɪtn-paɪtn] (kata 
ulang). Contoh kata ulang ini merupakan 
bentuk pengulangan sebagian. Di sini bentuk 
dasar tidak diulang seluruhnya, hanya 
mengulang sebagian dari bentuk dasar, kata 
[bapaitn-paitn] dibentuk dari bentuk dasar 
[bapaitn]. [bapiyʊh-piyʊh]  (WK 21) = 
melambai-lambai[bapiyʊh] (bentuk dasar) + 
[piyʊh] (pengulangan) = [bapiyʊh-piyʊh] (kata 
ulang). Contoh kata ulang ini merupakan 
bentuk pengulangan sebagian.Di sini bentuk 
dasar tidak diulang seluruhnya, hanya 
mengulang sebagian dari bentuk dasar, kata 
[bapiyʊh-piyʊh] dibentuk dari bentuk dasar 
[bapiyʊh]. [barepo-repo] (WK 23) = 
bersenang-senang[barepo] (bentuk dasar) + 
[repo] (pengulangan) = [barepo-repo] (kata 
ulang).Contoh kata ulang ini merupakan 
bentuk pengulangan sebagian. Di sini bentuk 
dasar tidak diulang seluruhnya, hanya 
mengulang sebagian dari bentuk dasar, kata 
[barepo-repo] dibentuk dari bentuk dasar 
[barepo]. [batalɪh-talɪh]  (WK 37 ) = tergores-
gores[batalɪh] (bentuk dasar) + [talɪh] 
(pengulangan) = [batalɪh-talɪh] (kata ulang). 
Contoh kata ulang di atas merupakan bentuk 
pengulangan sebagian. Di sini bentuk dasar 
tidak diulang seluruhnya, hanya mengulang 
sebagian dari bentuk dasar, kata [batalɪh-
talɪh] dibentuk dari bentuk dasar 
[batalɪh][batimal-timal]  (WK 42) = bersahut-
sahut[batimal] (brntuk dasar) + [timal] 
(pengulangan) = [batɪmal-timal] (kata ulang). 
Contoh kata ulang ini merupakan bentuk 
pengulangan sebagian. Di sini bentuk dasar 
tidak diulang seluruhnya, hanya mengulang 
sebagian dari bentuk dasar, kata [batimal-
timal] dibentuk dari bentuk dasar [batimal]. 
[tagila-gila]  (WK 44) = tergila-gila[tagila] 
(bentuk dasar) + [gila] (pengulangan) = [tagila-
gila] (kata ulang). Contoh kata ulang ini 
merupakan bentuk pengulangan sebagian. Di 
sini bentuk dasar tidak diulang seluruhnya, 
hanya mengulang sebagian dari bentuk dasar, 
kata [tagila-gila] dibentuk dari bentuk dasar 
[tagila]. [ɳalantɛɁ-lantɛɁ] (WK 45) = 
melentik-lentik[ɳalantɛɁ] (bentuk dasar) + 
[ɳalantɛɁ] (pengulangan) = [ɳalantɛɁ -
ɳalantɛɁ] (kata ulan). Contoh kata ulang ini 
merupakan bentuk pengulangan sebagian. Di 
sini bentuk dasar tidak diulang seluruhnya, 
hanya mengulang sebagian dari bentuk dasar, 
kata [ɳalantɛɁ- lantɛɁ] dibentuk dari bentuk 
dasar [ɳalantɛɁ]. [bajekɛt-jekɛt] (WK 50) = 
berdekat-dekat[bajekɛt] (bentuk dasar) + [jekɛt 
](pengulangan) = [bajekɛt-jekɛt] (kata ulang). 
Contoh kata ulang ini merupakan bentuk 
pengulangan sebagian. Di sini bentuk dasar 
tidak diulang seluruhnya, hanya mengulang 
sebagian dari bentuk dasar, kata [bajekɛt-







Yang dimaksud dengan pengulangan yang 
berkombinasi dengan pembubuhan afiks ialah 
pengulangan bentuk dasar disertai dengan 
penambahan afiks secara bersama-sama atau 
serentak dan bersama-sama pula mendukung 
satu arti (Muslich, 2010:54).[oto-otoan] (G 7) 
= mobil-mobilan[oto] ‘mobil’ (bentuk dasar)  
+ (afiks (an)) + (pengulangan )= (kata 
ulang).Bentuk dasar [oto] diulang dan 
mendapat afiks an jadi prosesnya :[Oto]  
[oto-otoan] ‘mobil-mobilan’[robᴐt-
robᴐtan] (G 8) = robot-robotan[robᴐt] ‘robot’ 
(bentuk dasar) + (afiks (an)) + (pengulangan )= 
(kata ulang). Bentuk dasar [robᴐt] diulang dan 
mendapat afiks an jadi prosesnya :[robᴐt] 
[robᴐt-robᴐtan] ‘robot-robotan’.[ijᴐ’-ijᴐ’e] 
(C3) = tujuh-tujuhnya [ijᴐ’] ‘tujuh’(bentuk 
dasar) + (afiks(nya))+(pengulangan) = (kaya 
ulang). Bentukdasar[ijᴐ’] diulang dan 
mendapat afiks nya jadi prosesnya: [ijᴐ’] 
[ijᴐ’-iᴐ’e]  = tujuh-tujuhnya 
Pengulangan perubahan bunyi 
Kata ualang yang pengulangannya 
termasuk golongan ini sebenarnya sangant 
sedikit. Di samping bolak-balik  terdapat kata 
kebalikan. Sebaliknya, dibalik, membalik.Dari 
perbandingan itu, dapat disimpulkan bahwa 
kata bolak-balik dibentuk dasar balik yang 
diulang seluruhnya dengan perubahan fonem, 
ialah dari/a/ menjadi /o/, dan dari /i/ menjadi 
/a/. 
[warna-warni]  (G 3) = warna-
warni[warna] (bentuk dasar) + [warni] 
(pengulangan) = [warna-warni] (kata 
ulang).Pada kata warna-warni mendapat 
perubahan fonem /a/ menjadi /i/.[bulaɁ-balɪɁ] 
(WK 5 ) = bolak-balik[bulaɁ] (bentuk 
dasar)+balɪɁ (pengulangan) = [bulaɁ-balɪɁ] 
(kata ulang). Pada kata [bulaɁ-balɪɁ]  
mendapat perubahan fonem /u/ menjadi /a/. 
Analisis Makna Kata ulang 
Menyatakan ‘Banyak 
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti 
lakukan, maka dibawah ini dipaparkan data 
beserta analisisnya terkait makna kata ulang 
yang menyatakan ‘Banyak’. Dalam penjelasan 
makna kata ulang yang menyatakan ‘Banyak’ 
akan di jelaskan makna gramatikalnya dalam 
bentuk contoh kalimat yang menduduki makna 
kata ulang yang menyatakan ‘Banyak’. 
Penjelasan tersebut akan dipaparkan di bawah 
ini.   
[siap-siap](G 4) ‘ayam-ayam’banyak 
ayam,  [pamaɪn-pamaɪn] (G 6) ‘mainan-
mainan’ “banyak mainan”[udʊ’-udʊ’] (G 9) 
‘rumput-rumput’ “banyak rumput”  [pade-pade 
] (G10) ‘padi-padi’ ‘’banyak padi” [baju-baju ]  
(G 11) ‘baju-baju’ “banyak baju” [batakɳ-
batakɳ kayu] (G 14)’ pohon-pohon’ “banyak 
pohon” [ramɪn-ramɪn ] (G 15)‘rumah-rumah 
“banyak rumah” [buɳa’-buɳa’]  (G 20) ’bunga-
bunga’ “banyak bunga” [turah-turah] (G 22) 
‘telur-telur’  “banyak telur” [warna-warni] (G 
3) ‘warna-warni’ “banyak warna” [bola-bola] 
(C 3)’ bola-bola’ “banyak bola”  [ɳanyocᴐɁ-
ɲocᴐɁ] (G 17)‘minum-minuman’ “banyak 
minuman” 
Menyatakan“sesuatuyang menyerupai apa 
yang tersebut pada bentuk dasar”. 
[oto-otoan]   (G 7) ‘mobil mobilan’ 
“menyerupai mobil permainan” [robᴐt-
robᴐtan] (G8) ‘robot-robotan’“menyerupai 
robot permainan” 
Menyatakan bahwa “tindakan yang 
tersebut pada bentuk dasar dilakukan 
berulang-ulang”. 
[ɳadᴐɁ-ɳadᴐɁ] (WK 15) ‘mengetuk-
ngetuk’  “mengetuk berkali-kali”[besap-besap] 
(WK 27)’kedip-kedip’“mengedip berkali-
kali”[ɳalantɛɁ-lantɛɁ] (WK 46) ‘melentik-
lentik’  “meloncat berkali-kali” [ɲantakɳ- 
ɲantakɳ (WK 49) ‘lompat-lompat’ “melompat 
berkali-kali” [nanʊɁ-nanʊɁ] (WK 52)‘masak-
masak’“masak berkali-kali”[madɛl-madɛl] 
(WK 53) ‘tembak-tembak’ “menembak 
berkali-kali” [ɳalo-ɳalo] (WK 48) ‘aduk-aduk 
“mengaduk berkali-kali” [bakalilɪɳ-lilɪɳ]           
(C 2) ‘berkeliling-liling’ “berkeliling berkali-
kali” [bafoto-foto] (G 12) berfoto-foto’ 
“berfoto berkali-kali”  
Menyatakan bahwa “tindakan itu 
dilakukan dengan seenaknya, hanya untuk 
bersenang-senang”. 
[uman-uman](G 21) ‘makan-makan’ 
“makandengan bersenang-senang”[bagayo-
gayo](C 2) ‘berjalan-jalan’“berjalan dengan 
santainya”[bakʊmpʊr-
kʊmpʊr](WK8)‘berkumpul-kumpul’ 
“berkumpul dengan santainya” [bamaɪn-
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maɪn](G 5)‘bermain-main’“bermain dengan 
santainya”. 
Menyatakan “Tindakan dilakukan oleh 
kedua pihak dan saling mengenai dengan 
kata lain menyatakan saling” misalnya. 
[batɪnju-tɪnju] (G 13) ‘bertinju-
tinju’saling memukul” [bakapakɳ-kapakɳ]  (G 
18) ‘berpeluk-peluk’ “saling memeluk”[kujɪt-
kujɪt ] (WK 9)’cubit-cubit’ “mencubit berkali-
kali” [ɲalam-ɲalam]          (G18) ‘salam-salam’ 
“bersalam berkali-kali”. 
Menyatakan “sangat”. 
[ɲaɲa’-ɲaɲa’] (WK 3)‘nyenyak-nyenyak’ 
“sangat nyenyak”[sahu-sahu]         (WK 4)  
‘gosong-gosong’“sangat gosong”[buhʊ’-
buhʊ’]  (WK 11)  ‘memar-memar’“sangat 
memar”[darʊpm-darʊpm](WK 13)  ‘dalam-
dalam’ “sangat dalam”[maʊh-maʊh] (WK 14)  
‘ribut-ribut ‘“sangat ribut”[borᴐs-borᴐs](WK 
16) ‘boros-boros’ “sangat boros”[tojɛkɳ-
tojɛkɳ](WK 17)  ‘lancip-lancip’ “sangat 
lancip”[baɳat-baɳat](WK 19) ‘banyak-banyak 
‘“sangat banyak”[patakɳ-patakɳ](WK 20)  
‘gelap-gelap’“sangat gelap”[dede-dede]             
(WK 24)‘dangkal-dangkal“sangat 
dangkal”[ɲarᴐh-ɲarᴐh](WK 26)  ‘rendah-
rendah’“sangat rendah[bolat-bolat] (WK 
28)‘bulat-bulat’“sangat bulat”[sawɛ’-sawɛ’] 
(WK 39)‘pelan-pelan’“sangat pelan”[jaɲari-
jaɲari]          (WK 32)  ‘subuh-subuh’“sangat 
pagi” 
[ɳarʊm-ɳarʊm](WK 34) ‘malam-
malam’“sangat malam”[aɳo-aɳo](WK 35)  
‘panjang-panjang’“sangat panjang”  [kuatkuat]  
(WK 38) ‘kuat-kuat’“sangat kuat”[masʊpm-
masʊpm] (WK 39) ‘masam-masam’  “sangat 
masam”[kapa-kapa] (WK 40) ‘tebal-tebal’ 
“sangat tebal”[mansɛ’-mansɛ’] (WK 41) 
‘manis-manis’ “sangat manis”[kajakɳ-kajakɳ]  
(WK 42) ‘cepat-cepat’[itapm-itapm] (WK 48) 
‘hitam-hitam’ “sangat hitam [tuhɪ’-tuhɪ’] (WK 
51) ‘lama-lama’ “sangat lama” [batʊl-batʊl] (C 
2)  ‘benar-benar’“sangat benar”. 
Analisis Fungsi Kata Ulang pada Kalimat 
Berdasarkan penelitian yang teah peneliti 
lakukan, maka di bawah ini dipaparkan data 
beserta analisisnya terkait fungsi kata ulang 
pada kalimat. Dalam penejelasan fungsi kata 
ulang tersebut dipaparkan bahwa kata ulang 
pada kalimat akan menempati fungsi seperti 
subjek, predikat, objek, keterangan dan 
pelengkap. Penejelasan tersebut akan 
dipaparkan di bawah ini.  
[siap-siap gi umanka kandaɳ’e] 
Ayam-ayam sedang makan di kandangnya. 
S         P  K 
Kata ulang [siap-siap] ‘ayam-ayam’ yang 
terdapat pada kalimat di atas berfungsi sebagai 
subjek. 
[dian suka ɳiaɁ baju-baju da kan mari ka 
butɪɁ] 
Dian suka memakai baju-baju yang dibeli di 
butik. 
S P        O          K 
Kata ulang [baju-baju] ‘baju-baju’ yang 
terdapat pada kalimat di atas berfungsi sebagai 
objek. 
[ikɪn ano ka ramɪn-ramɪn kaluarga waktu ari 
natal] 
Saya pergi di rumah-rumah keluarga pada saat 
hari natal. 
S           P  K 
Kata ulang  [ramɪn-ramɪn]‘rumah-rumah’ yang 
terdapat pada kalimat di atas berfungsi sebagai 
keterangan tempat dan keterangan waktu. 
[renasuka nelɛ’buɳa’-buɳa’da ka botaɳ ramɪn] 
Renasuka melihatbunga-bungayang ada di 
halaman rumah. 
S       P O K 
Kata ulang  [buɳa’-buɳa’] ‘bunga-bunga’ yang 
terdapat pada kalimat di atas berfungsi sebagai 
objek. 
[yana suka ɳiaɁ pangɪaɁ  da’ warna-warni] 
Yana suka memakai pakaian yang  berwarna-
warni. 
S           P                        K 
Kata ulang  [warna-warni] ‘warna-warni’ yang 
terdapat pada kalimat di atas berfungsi sebagai 
keterangan. 
[sule bamain oto-otoan ka pagalaʼ jekɛt ramɪn] 
Sule bermain mobil-mobilan di jalan dekat 
rumah. 
S P  O           K 
Kata ulang [oto-otoan] ‘mobil-mobilan’ yang 
terdapat pada kalimat di atas berfungsi sebagai 
objek. 
[pipɪt ɳujɪt-ɳujɪt pipi fani sampe  mʊnsɛ’] 
Pipit mencubit-cubit pipi Fani sampai  
menagis. 
S P         O                Pel 
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Kata ulang [ngujɪt-ngujɪt] ‘mencubit-cubit’ 
yang terdapat pada kalimat di atas berfungsi 
sebagai predikat. 
[sama’ ɳadᴐɁ-ɳadᴐɁ pɪntu ramɪn amba da 
mahu] 
Ayah mengetuk-ngetuk pintu rumah bibi. 
S  P  K 
Kata ulang  [ɳadᴐɁ-ɳadᴐɁ] ’mengetuk-ngetuk’ 
yang terdapat pada kalimat di atas berfungsi 
sebagai predikat. 
[matʊ’ aɳᴐt da mahu besap-besap pas kan 
patuhʊtn] 
Mata bibi kedip-kedip saat kelilipan. 
S P                     Pel 
Kata ulang  [besap-besap] ’kedip-kedip’ yang 
terdapat pada kalimat di atas berfungsi sebagai 
predikat. 
[sadɛ’ bamaɪn-maɪn karasɪɁ ka botaɳ ramɪn 
nenɛɳ] 
Adik bermain-main pasir di halaman rumah 
nenek. 
S P O K 
Kata ulang  [bamaɪn-maɪn] ’bermain-main’ 
yang terdapat pada kalimat di atas berfungsi 
sebagai Predikat. 
Sule suka makan jagung yang dibakar gosong-
gosong. 
S P  Pel 
Kata ulang [‘sahu-sahu’] ’gosong-gosong’ 
yang terdapat pada kalimat di atas berfungsi 
sebagai pelengkap. 
[aɳᴐt da are ano motᴐɳ jaɲari-jaɲari] 
Paman pergi menorah subuh-subuh. 
S               P K 
Kata ulang  [jaɲarɪ-jaɲarɪ] ’subuh-subuh’ yang 
terdapat pada kalimat di atas berfungsi sebagai 
Keterangan Waktu. 
[tabrakan kᴐh tajadi ɳarʊm-ɳarʊm] 
Kecelakaan itu terjadi malam-malam. 
S  P K 
Kata ulang  [ɳarʊm-ɳarʊm]  ’malam-malam’ 
yang terdapat pada kalimat di atas berfungsi 
sebagai keterangan waktu. 
[rani naɳkap rambʊt da masʊpm-masʊpm] 
Rani  mengambil rambutan yang masam-
masam. 
S          P  O Pel 
 
Kata ulang  [masʊpm-masʊpm] ’masam-
masam’ yang terdapat pada kalimat di atas 
berfungsi sebagai pelengkap. 
[roni ɲual dihatn da  mansɛ’-mansɛ’] 
Roni memnjual durian yang manis-manis. 
S        P               O  Pel 
 
Kata ulang   [mansɛ’-mansɛ’] ’manis-manis’ 
yang terdapat pada kalimat di atas berfungsi 
sebagai pelengkap. 
[kapaso uman daʊkɳ kayu da pe’ɛt-pe’ɛt] 
Kapaso makan sayuran yang pahit-pahit. 
S P        O           Pel 
Kata ulang   [pe’ɛt –pe’ɛt] ’pahit-pahit’ yang 
terdapat pada kalimat di atas berfungsi sebagai 
pelengkap. 
[atap ramɪn rena ɳa pasʊɁ-pasʊɁ] 
Atap rumah Rena sudah bolong-bolong. 
S                           P   K 
Kata ulang  [pasʊɁ-pasʊɁ] ’bolong-bolong’ 
yang terdapat pada kalimat di atas berfungsi 
sebagai keterangan. 
[ayᴐ’e  badapʊt samʊ’ ɳalapah-ɳalaph] 
Mereka bertemu saling berhadang-hadang. 
S P  Pel 
Kata ulang [ɳalapah-ɳalaph]’berhadang-
hadang’ yang terdapat pada kalimatdi atas 
berfungsi sebagai pelengkap. 
[kabar ayᴐ’e baɪt-baɪt maan ka ramɪn]. 
Kabar meraka Baik-baik saja di rumah. 
S  P K 
Kata ulang [baɪt-baɪt] ’baik-baik’ yang terdapat 
pada kalimat di atas berfungsi sebagai 
keterangan. 
[ayᴐ’e bamaɪn bapaɳka-paɳka ka sakolah] 
Mereka bermain bergasing-gasing di sekolah. 
S P              O  K 
Kata ulang [bapaɳka-paɳka] ’bergasing-
gasing’ yang terdapat pada kalimat di atas 
berfungsi sebagai objek. 
[repo marᴐh titi da bagotɛ’-bagotɛ’] 
Repo melewati jembatan yang bergoyang-
goyang. 
S P     O Pel 
Kata ulang [bagotɛ’-bagotɛ’] ’bergoyang-
goyang’ yang terdapat pada kalimat di atas 





[pinʊs ɲandʊ’ suka  nele da mahu kalatah-
kalatah] 
Pinus tidak suka melihat perempuan centil-
centil. 
S P Pel 
Kata ulang [kalatah-kalatah]’centil-centi’ yang 
terdapat pada kalimat di atas berfungsi sebagai 
pelengkap. 
[amba da are ɳukʊr ba’at-ba’at ka jekɛt 
kabᴐn’e] 
Paman mengukur batas-batas di sebalah 
kebunnya. 
S         P  K 
Kata ulang [ba’at-ba’at] ’batas-batas’ yang 
terdapat pada kalimat di atas berfungsi sebagai 
predikat. 
Tante menonton Ovj sampai tertawa-tawa. 
S P  Pel 
Kata ulang [tagulʊɁ-gulʊɁ] ’tertawa-tawa’ 
yang terdapat pada kalimat di atas berfungsi 
sebagai pelengkap. 
[veri tagila-gila ka wina baraɳ nɛʼ tagas] 
Veri tergila-gila pada wina karena ia cantik. 
S P O Pel 
Kata ulang [tagila-gila] ’tergila-gila’ yang 
terdapat pada kalimat di atas berfungsi sebagai 
predikat. 
[kaɪʼ umas lamari da baperᴐɁ-perᴐɁ rapi] 
Kami membuat lemari yang bersudut-sudut 
rapi. 
S  P          O  K 
Kata ulang [baperᴐɁ-perᴐɁ] ’bersudut-sudut’ 
yang terdapat pada kalimat di atas berfungsi 
sebagai keterangan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis peneliti 
menyimpulkan, terdapat 4 bentuk kata ulang 
BDB yaitu pengulangan seluruh, pengulangan 
sebagian, pengulangan berafiks, dan 
pengulangan perubahan bunyi. Masing-masing 
berjumlah, Kata ulang seluruh berjumlah 64, 
kata ulang sebagian berjumlah 19, kata ulang 
berafiks berjumlah 3, dan kata ulang 
perubahan bunyi 2, dari jumlah keseluruhan 
data 88 kata ulang yang masing-masing di 
dapatkan dari Tanya jawab, Gambar yang 
dilihatkan kepada informan serta Cerita Rakyat 
yang peneliti masukan untuk menambah kata 
ulang. 
Makna kata ulang BDB yang peneliti 
temukan hanya terdapat 6 makna dari 11  kata 
ulang yaitu Menyatakan makna banyak, 
Menyatakan makna sesuatu yang menyerupai 
apa yang tersebut pada bentuk dasar, 
Menyatakan makna  bahwa tindakan yang 
tersebut pada bentuk dasar dilakukan berulang-
ulang, Menyatakan bahwa tindakan itu 
dilakukan dengan seenaknya, hanya untuk 
bersenang-senang, menyatakan tindakan 
dilakukan oleh kedua pihak dan saling 
mengenai dengan kata lain menyatakan saling, 
serta menyatakan makna sangat. Masing-
masing berjumlah, Menyatakan makna banyak 
berjumlah 13 kata ulang, Menyatakan makna 
sesuatuyang menyerupai apa yang tersebut 
pada bentuk dasar 2 kata ulang, Menyatakan 
makna  bahwa tindakan yang tersebut pada 
bentuk dasar dilakukan berulang-ulang 9 kata 
ulang, Menyatakan bahwa tindakan itu 
dilakukan dengan seenaknya  hanya untuk 
bersenang-senang 4 kata ulang, menyatakan 
tindakan dilakukan oleh kedua pihak dan 
saling mengenai dengan kata lain menyatakan 
saling 4 kata ulang, serta menyatakan makna 
sangat 25 kata ulang dari 88  kata ulang. 
Peneliti juga menemukan Fungsi kata 
ulang dari kalimat yaitu dari subjek, predikat, 
objek, pelengkap, dan keterngan dari 88 
kalimat masing berjumlah Subjek 2, predikat 
26, objek 21, pelengkap 28, dan keterngan 11. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan di atas saran-saran 
yang ingin peneliti sampaikan sebagai 
berikut.Mengingat bahasa daerah merupakan 
aset budaya yang sangat penting untuk 
dilestarikan maka perlu adanya 
pendokumentasian khususnya mengenai 
bahasa Bahasa DayakBanyadu’  yang belum 
pernah diteliti sebelumnya.Dalam upaya 
pendokumentasian bahasa daerah diharapkan 
pemerintah setempat khususnya kecamatan 
Teriak dapat bekerja sama dengan peneliti 
selanjutnya untuk menciptakan suatu 
pelestarian aset budaya yang sangat berharga 
khususnya mengenai Bahasa Dayak  
Banyadu’.Hasil dari penelitian ini dapat 
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